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Abstract— Clean and healthy living beharvior is beharvior based on the desire, willingness, and ability of people 

to help themselves in the health sector and to be able to play an active role in health activities. In terms of 

equitable development with a health perspective, in includes all groups of society, both group of children and 

groups of adults. The factor that can influence and attitudes. There are still residents in the Riau Yogyakarta 

Student Dormitory who do not know how to live clean and healthy and the prerequisites support a clean and 

healthy lifestyle. The purpose of this study was to analyse the relationship between knowledge, attitudes facilities 

and gender for clean and healthy living behaviour (CHLB) in Riau Yogyakarta Dormitory. This study used a 

cross sectional study. The population of this study were residents of the Riau Yogyakarta student dormitory. The 

sampling technique was carried out by total sampling (41 respondents). The research instrument was a 

questionnaire of knowledge, attitudes, facilities, sex, and CHLB. Data analysis using univariate analysis and 

bivariate analysis using Chi square test. The results of the bivariate analysis showed that there was a relationship 

between knowledge and CHLB of dormitory residents p= 0,002, there was a relationship between attitudes and 

CHLB of dormitory residents p= 0,000, there was a relationship between facilities and CHLB of dormitory 

residents p= 0,000, and there was a relationship between sex and CHLB dorm residents p= 0,005. There is 

relationship between knowledge, attitudes, facilities, and gender with CHLB dormitory residents Riau 

Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) didasarkan oleh kemauan, 

kemmpuan dan keinginan seseorang guna 

membantu diri sendiri di bidang kesehatan 

serta berperan aktif di dalam kegiatan 

kesehatan [1]. 

Organisasi Kesehatan dunia (WHO) 

mengatakan bahwa 2,2 juta orang di negara-

negara berkembang meninggal dunia 

mayoritas anak-anak. Beberapa faktor resiko 

penyebab kematian ini adalah dikarenakan 

penduduk di negara berkembang tidak 

menjalankan PHBS seperti kebersihan air, 

sanitasi yang buruk, memiliki kebiasaan 

buang air sembarangan, jarang mengkonsums 

makanan yang sehat, merokok dan minum 

alkohol [2].  

Secara nasional di Indonesia PHBS 

merupakan pilar utama dalam program 

“Indonesia Sehat” serta dapat menjadi strategi 

untuk mengurangi pembiayaan kesehatan. 

Adapun ruang lingkup PHBS dibagi menjadi, 

yaitu: rumah tangga, lembaga kesehatan, 

tempat-tempat umum, sekolah dan tempat 

kerja [3].  

PHBS adalah bentuk nyata untuk 

memberikan pengalaman belajar dan 

menciptakan kondisi yang kondusif bagi 

seseorang, keluarga dan kelompok 

masyarakat untuk menambah pengetahuan, 

sikap dan perilaku agar terciptanya hidup 

sehat untuk menjaga, meningkatkan dan 

memelihara Kesehatan [4]. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

mempunyai tolak ukur dalam melakukan 

evaluasi terhadap penerapan PHBS di tingkat 

rumah tangga. Pada tahun 2018 didapatkan 

hasil persentase rumah tangga yang 

menerapkan PHBS sebanyak 45%. Meskipun 

secara umum capaian rumah tangga yang ber 

PHBS menunjukan peningkatan, tapi masih 
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belum optimal dikarenakan beberapa 

indikator yang susah dicapai seperti merokok. 

Untuk mengetahui rumah tangga yang 

menerapkan PHBS pemerintah daerah 

Yogyakarta melakukan pemantauan perilaku 

setiap keluarga di Kota Yogyakarta. Dari hasil 

pemantauan sejak tahun 2015-2018 terdapat 

58.578 KK dari angka tersebut 32.846 KK 

atau 56,07% dikategorikan rumah tangga 

berPHBS. Hasil ini terdapat peningkatan 

selama empat tahun berturut-turut, namun 

dari target yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah hasil tersebut belum mencapai 

angka yang diharapkan [5].  

Asrama mahasiswa sama fungsinya 

dengan kos tempat tinggal mahasiswa yang 

sudah mulai belajar hidup mandiri yakni tidak 

tinggal bersama dan di rumah orang tuanya 

dalam jangka waktu yang tidak ditentukan. 

Asrama mahasiswa dan kos termasuk 

kedalam PHBS tatanan rumah tangga [6].  

Asrama Putera Riau (ASPURA) 

Yogyakarta merupakan wadah untuk 

mahasiswa yang dibangun oleh pemerintah 

Provinsi Riau. Tempat ini diperuntukkan bagi 

para mahasiswa-mahasiswi yang berniat ingin 

meneruskan pendidikan di Kota Yogyakarta. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, 

sarana dan jenis kelamin terhadap perilaku 

PHBS pada penghuni asrama Riau 

Yogyakarta. 

 

METODE  
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan Cross sectional. Populasi dalam 

penelitian kali ini yaitu penghuni asrama 

mahasiswa Riau Yogyakarta yang berjumlah 

41 penghuni. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan 

Nonprobability Sampling dengan Total 

Sampling, dimana seluruh populasi dijadikan 

sampel yaitu seluruh penghuni asrama 

mahasiswa Riau Yogyakarta. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Januari tahun 2021 

dengan menggunakan kuesioner. Peneliti 

menggunakan media google form yang diisi 

secara langsung oleh responden. Kuesioner 

dibuat dalam 5 bagian yaitu kuesioner 

karakteristik responden (umur dan jenis 

kelamin), pengetahuan, sikap, sarana dan 

PHBS. Kuesioner pengetahuan PHBS berisi 

12 item pertanyaan, sikap PHBS berisi 12 

item pertanyaan, kuesioner sarana dan 

prasarana berisi 15 item pertanyaan dan 

PHBS 11 item pertanyaan. Sebelumnya 

kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya 

pada 30 responden di asrama putra mahasiswa 

Rokan Hilir Yogyakarta dengan hasil nilai 

Cronbach’s Alpha 0,707, variabel sikap 

0,694, variabel sarana dan prasarana 0,744 

dan variabel perilaku hidup bersih dan sehat 

0,661. 

Pengetahuan, sikap, sarana prasarana 

dan PHBS dikatakan baik apabila skor ≥ mean 

dan dikatakan tidak baik apabila skor < mean.  

Data kemudian dianalisis menggunakan uji 

Chi square dengan nilai p <0,05 dengan 

margin error 5% dan tingkat kepercayaan 

95%. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menentukan frekuensi, jangkauan persentase 

untuk semua variabel. Data di analisis 

menggunakan software IBM SPSS version 20 

(https://www.ibm.com/support/pages/downlo

ading-ibm-spss-statistics-20).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Distribusi frekuensi variabel 

pengetahuan, sikap, sarana prasarana dan 

jenis kelamin dan PHBS pada penghuni 

Asrama Riau Yogyakarta terlihat di tabel 1. 
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Tabel 1. Frekuensi pengetahuan, sikap, sarana prasarana, jenis kelamin dan PHBS 

pada penghuni asrama Riau Yogyakarta tahun 2021 

Variabel Frekuensi Persentase 

Pengetahuan 

  Baik 27 65,9 

  Tidak Baik 14 34,1 

Sikap 

  Baik 23 56,1 

  Tidak Baik 18 43,9 

Sarana 

  Baik 28 68,3 

  Tidak Baik 13 31,7 

Jenis Kelamin 

  Laki – laki 22 53,7 

  Perempuan 19 46,3 

PHBS  

  Baik 25 61 

  Tidak Baik 16 39 

Tabel 1. menunjukkan bahwa 27 

penghuni atau 65,9% mempunyai 

pengetahuan baik, dan terdapat 14 penghuni 

atau 34,1% dikatakan penghuni 

berpengetahuan tidak baik tentang PHBS. 

Terdapat 23 penghuni atau 56,1% bersikap 

baik terhadap PHBS, dan terdapat 18 

penghuni atau 43,9% penghuni bersikap tidak 

baik terhadap PHBS. 

Variabel sarana dan prasarana 

didapatkan bahwa terdapat 28 penghuni atau 

68,3% mempunyai sarana dan prasarana baik, 

dan terdapat 13 penghuni atau 31,7% 

dikatakan bahwa penghuni mempunyai 

sarana dan prasarana tidak baik. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa responden 

terdiri dari 22 penghuni atau 57,3% berjenis 

kelamin laki – laki, dan terdapat 19 penghuni 

atau 46,3% berjenis kelamin perempuan. 

Mayoritas penghuni Asrama sudah 

melakukan PHBS dengan baik sebesar 61% 

atau 25 orang.  

Berdasarkan tabel 2, menyatakan 

bahwa ada antara pengetahuan dengan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

penghuni asrama Riau Yogyakarta yaitu nilai 

p value 0,002 dimana p-value < α atau 0,002 

< 0,05. Hasil analisis didapat nilai Prevalance 

Rate (PR) sebesar 3,214 > 1, sehingga 

pengetahuan merupankan faktor risiko 

terhadap perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS), dengan nilai Confident interval (CI) 

sebesar 1,474- 7,009. Hal ini berarti bahwa 

penghuni yang berpengetahuan tidak baik 

berisiko untuk berPHBS tidak baik 3,214 kali 

lebih besar dibandingkan dengan penghuni 

yang berpengetahuan baik. Terdapat 

hubungan sikap dengan perilaku hidup bersih 

dan sehat penghuni asrama Riau Yogyakarta 

yaitu nilai p value 0,000 dimana p-value < α 

atau 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya 

hubungan antara sikap dengan perilaku hidup 

bersih dan sehat. Nilai Confident interval (CI) 

sebesar 1,855- 16,525. Hal ini berarti bahwa 

penghuni yang bersikap  tidak baik berisiko 

untuk berPHBS tidak baik 5,537 kali lebih 

besar dibandingkan dengan penghuni yang 

bersikap baik. 
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Tabel 2. Hubungan pengetahuan, sikap, sarana dan jenis kelamin dengan perilaku 

hidup bersih dan sehat penghuni asrama Riau Yogyakarta tahun 2021

Variabel PHBS  

RP 

 

P value Tidak Baik Baik 

N % N % 

Pengetahuan  

3,214 (1,474- 

7,009) 

 

0,002 Tidak Baik 10 24,4 4 9,8 

Baik 6 14,6 21 51,2 

Sikap 

Tidak Baik 13 31,7 5 12,2 5,537 (1,855- 

16,525) 

 

0,000 Baik 3 7,3 20 48,8 

Sarana 

Tidak Baik 13 31,7 9 22 6,462 (2,573- 

16,226) 

0,000 

Baik 3 7,3 16 39 

Jenis Kelamin 

Tidak Baik 13 31,7 9 22 3,742 (1,252- 

11,188) 

0,005 

Baik 3 7,3 16 39 

Terdapat hubungan antara sarana dan 

prasarana dengan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) penghuni asrama Riau 

Yogyakarta yaitu nilai p value 0,000. 

Berdasarkan nilai CI maka penghuni yang 

mempunyai sarana dan prasarana tidak baik 

berisiko untuk berPHBS tidak baik 6,462 kali 

lebih besar dibandingkan dengan penghuni 

yang mempunyai sarana dan prasarana baik. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh ada korelasi antara jenis kelamin 

dengan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) penghuni asrama Riau Yogyakarta 

yaitu nilai p value 0,000. penghuni yang 

berjenis kelamin laki – laki  berisiko untuk 

berPHBS tidak baik 3,742 kali lebih besar 

dibandingkan dengan penghuni yang berjenis 

kelamin perempuan.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pengetahuan penghuni 

asrama mempengaruhi perilaku PHBS secara 

signifikan (p value = 0,002). Penghuni yang 

memiliki pengetahuan tidak baik memiliki 

beresiko 3,214 kali lebih besar memiliki 

PHBS tidak baik dibandingkan dengan 

penghuni yang memiliki pengetahuan baik.  

Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya dimana 

tingkat pengetahuan juga memiliki hubungan 

yang signifikan dengan PHBS seseorang [7], 

[8]. Secara pengertian pengetahuan 

merupakan penginderaan manusia atau hasil 

tahu seseorang terhadap objek melalui indera 

yang dimilikinya antara lain mata, telinga, 

hidung dan sebagainya [9], [10]. Seseorang 

yang mempunyai sumber informasi yang 

lebih banyak akan mempunyai pengetahuan 

yang lebih luas [11]. Adanya pengetahuan 

yang lebih bnayak diharapkan dapat 

diaplikasikan dalam bentuk sikap dan 

tindakkan perilaku hidup bersih dan sehat 

yang lebih baik [12]. Oleh karena itu, penting 

bagi penentu kebijakan untuk memperhatikan 

pengetahuan penghuni asrama dan kos 

terhadap PHBS mereka. 

Pada hasil penelitian ini, variabel 

sikap juga menunjukan hubungan yang sangat 

signifikan (p value = 0,000). Penghuni yang 

memiliki sikap yang tidak baik terhadap 

PHBS memiliki resiko 5,537 kali berPHBS 

buruk di asrama. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa ada hubungan antara sikap dengan 

PHBS seseorang [7], [8], [13], [14]. 

Orang yang mempunyai sikap tidak 

baik cenderung memiliki tingkatan hanya 

sekedar menerima dan merespon, sedangkan 

seseorang dikatakan telah memiliki sikap 
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yang mendukung yaitu bukan hanya memiliki 

tingkatan menerima dan merespon tetapi 

sudah mencapai tingkatan menghargai atau 

bertanggung jawab karena sikap yang 

ditunjukkan seseorang merupakan respon 

batin dari stimulus yang berupa materil atau 

objek diluar objek yang menimbulkan 

pengetahuan berupa subjek-subjek yang 

selanjutnya menimbulkan respon batin dalam 

bentuk sikap objek terhadap apa yang 

diketahuinya [11]. Oleh karena itu dibutuhkan 

kegiatan-kegiatan PHBS bagi penghuni 

asrama agar setiap orang mampu bersikap 

dengan baik. 

Sarana merupakan penunjang PHBS 

di suatu tempat. Tanpa dukungan sarana 

kesehatan yang memadai PHBS sangat sulit 

untuk diterapkan. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa sarana memiliki 

hubungan yang sangat signifikan (p value = 

0,000). Apabila sarana asrama tidak baik 

maka penghuni akan memiliki resiko untuk 

6,462 kali tidak baik. Hasil tersebut didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa ada hubungan antara sarana dengan 

PHBS [15], [16]. 

Selain itu variabel jenis kelamin juga 

menunjukan hasil yang signifikan (p value = 

0,005). Selain itu  diperoleh juga hasil bahwa 

penghuni laki – laki memiliki resiko 3,742 

kali lebih besar memiliki PHBS tidak baik 

dibandingkan dengan penghuni perempuan. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukan hasil 

hubungan yang sama antara variabel jenis 

kelamin dengan PHBS [17]. 

Jenis kelamin merupakan salah satu 

bagian dari karakteristik dari responden. 

Penerapan PHBS antara jenis kelamin laki-

laki maupun perempuan mempunyai hak yang 

sama karena kesehatan diperlukan tidak 

hanya perempuan atau laki-laki saja. Hal ini 

sejalan dengan Teori Green bahwa faktor 

demografi (jenis kelamin) mempengaruhi 

perilaku kesehatan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pelatihan tentang PHBS kepada 

penghuni laki-laki di setiap asrama 

mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

Faktor yang mempengaruhi PHBS 

yang tidak baik di asrama mahasiswa 

menunjukan bahwa sarana yang tidak 

memadai, sikap yang tidak baik, pengetahuan 

yang tidak baik dan jenis kelamin laki-laki 

yang lebih tidak berPHBS dibandingkan 

penghuni perempuan. Oleh karena itu, 

penentu kebijakan perlu mengadakan 

kegiatan-kegiatan PHBS dan pelatihan PHBS 

kepada seluruh mahasiswa yang tinggal di 

asrama. 
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